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ABSTRACT

The purpose of this study : (1) to describe the kinds of eufemisme
language on “ wacanaberita“kenaikanhargapangan” in kompas.com news online
on June, 2017 edition. (2) to describe the kinds of reference being used in
“wacanaberitakenaikanhargapangan” in kompas.com news online on Junne,2017
edition.

This study is qualitative-descriptive research. The data in this research is
analysis of sentences on wacanaberita “kenaikanhargaangan” ” in Kompas.Com
news online on Junne,2017 edition.The data will be analyzed in several steps are :
(1) Reading the newspaper of “WacanaBeritaKenaikanHargaPangan” ” in
Kompas.Com news online on Junne,2017 edition;(2) give the symbol on each
word or sentence that contains the element of eufimisme; (3) noted the result of
identification data that are : clause, phrase, and the word that is a the language
interpretation of the data that have been collected to find the data, the form and
the kinds of reference; (5) to conclude the data that has been described correctly;
(6) arrange the paper of analysis result on the research that was called * Thesis”

According to the result of the study, it can be concluded that: in analysis of
sentences on “WacanaBeritaKenaikanHargaPangan” ” in Kompas.Com news
online on Junne,2017 edition. The researcher found 64 data, there are 32 in form
of eufimisme consists of colloquial form that are 13 data of sirkomlokusi form,
11 data in form of one word to change the other words, 5 data in general form to
particular form, 1 data in partly form to a whole form and 32 data of eufimisme
reference consists the reference of incident were 28 data, 2 data in reference of
noun, 1 data in reference of adjective and 1 data in reference of profession.

Keyword:Eufimisme, News discourse
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Ratna Putri Wijaya
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)Mendeskripsikan bentuk-bentuk
kebahasa aneufemisme dalam wacana berita “kenaikan harga pangan” situs berita
online kompas.com edisi Juni 2017; (2) Mendeskripsikan jenis referensi yang
digunakan dalam wacana berita “kenaikanhargapangan” situs berita online
kompas.com edisi Juni 2017.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif deskriptif .Data
padapenelitian ini berupaan alisis kalimat yang terdapat dalam wacana berita
“kenaikan harga pangan” situs berita online kompas.com edisi juni 2017. Data
yang akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut :(1) Membaca koran
online kompas.com dalam wacana kenaikan harga pangan edisi Juni 2017;(2)
Memberi tanda setiap kata atau kalimat yang mengandung unsur eufemisme;
(3)Mencatat hasil identifikasi data berupa klausa, frase dan kata yang merupakan
kebahasaan eufemisme kedalam kartu data atau buku tertentu yang sudah
disiapkan; (4)Melakukan penafsiran terhadap data yang telah terkumpul untuk
memperoleh data bentuk dan jenis referensi; (5)Menyimpulkan data yangt elah
dipaparkan dengan teliti;(6) Menyusun laporan hasil analisis dalam sebuah
penelitian yang disebut skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bawa: didalam
analisis kalimat yang terdapa dalam wacana berita ;kenaikan hargapangan; situ
sberita online kompas.come disi Juni 2017, terdapat data yang diperoleh oleh
peneliti sejumlah 64 data dengan rincian bentuk eufemisme berjumlah 32 data
terdiri dari bentuk kolokial berjumlah 2 data, bentuk sirkomlokusi berjumlah 13
data, bentuksatu kata untuk menggantikan satu kata yang lain berjumla 11 data,
bentuk umum ke khusus berjumlah 5 data, bentuk sebagian untuk keseluruhan
berjumlah 1 data, dan referensi eufemisme berjumlah 32 data terdiri dari referensi
peristiwa berjumlah 28 data, referensi benda berjumlah 2 data, referensi sifat atau
keadaan berjumlah 1 data, referensi profesi berjumlah 1 data.

Kata Kunci: Eufemisme, Wacanaberita



1. Pendahuluan

Bahasa dapat berfungsi sebagai
alat komunikasi sosial bagi manusia.
Manusia menggunakan bahasa sebagai
alat komunikasi untuk memenuhi
kebutuhanya sebagai mahluk sosial.
Kebutuhan tersebut merupakan
kebutuhan untuk saling berhubungan
supaya manusia dapat menyampaikan
ide, gagasan, serta pendapatnya.
Bahasa juga digunakan sebagai alat
untuk mencapai sebuah kerja sama.

Pada  hakikatnya  manusia
berkomunikasi melalui dua media, yaitu
media lisan dan media tulisan. Media
lisan merupakan media yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia. Selain itu, dapat
berupa percakapan antara manusia.
Media tulis merupakan media yang
menggunakan tulisan sebagai media
perantaranya, Yyang dapat ditemukan
dalam surat kabar, majalah, internet, dan
lain-lain.

Media lisan digunakan oleh
manusia sejak zaman dahulu sampai
sekarang, dan melekat sejak manusia
lahir. Bahkan tanpa perlu
mempelajarinya manusia bisa
menggunakan media lisan secara ilmiah.
Media lisan juga efektif karena tidak

memerlupan media sebagai

perantaranya. Seiring perkembangan
zaman, komunikasi manusia semakin
berkembang. Komunikai yang
sebelumnya secara lisan, juga dilakukan
melalui media tulis.

Media tulis juga mengalami
perkembangan sejak kemunculanya.
Apabila dulu media tulis digunakan
sebagai media untuk bertukar kabar
pribadi antar individu, kini media tulis
digunakan sebagai media untuk saling
bertukar informasi manusia di seluruh
dunia. Media tulis yang dimaksud yaitu
surat kabar, majalah dan buletin. Media—
media tersebut digunakan sebagai alat
bertukar informasi secara global.

Media tulis kini tidak hanya
berupa majalah ataupun dalam bentuk
cetak. Sesuia dengan perkembanganya
yang banyak memanfaatkan teknologi
informasi, kini majalah dan surat kabar
pun diterbitkan dalam bentuk elektronik
yang biasa disebut online. Hal ini
memudahkan pembaca untuk mengakses
informasi yang diberikan oleh redaksi
majalah atau surat kabar secara cepat
dimanapun dan kapanpun.

Kridalaksana ~ (dalam  Puji
Lembayu, dkk, 2017:2) mengatakan
bahwa pemakaian kata atau bentuk lain

untuk menghindari bentuk larangan atau



tabu. Eufemisme adalah pemakaian kata
atau bentuk lain untuk menghindari
bentuk larangan atau bentuk yang
ditabukan di dalam bahasa (Wijana
dalam Puji Lembayu, 2017:2).

Alasan di atas pada dasarnya
semua mengacu pada hal yang sama,
yaitu menghindari penyebutan secara
langsung  ungkapan-ungkapan  yang
dirasa berbau tabu dan menyinggung
pihak lain. Namun demikian, selalu saja
ada orang-orang yang melanggar aturan
tersebut sebagai usaha untuk
memperlihakan kebebasan diri untuk
memperlihatkan kata yang tabu sebagai
suatu hal yang irasional, sebagai bentuk
gerakan “kebebasan berbicara”.

ertama Beberapa di antaranya
ialah yang terdapat pada koran online
kompas.com tanggal 01 Juni 2017,
dengan  judul “Awal Ramadhan
Konsumsi Minyak Goreng Tak Naik
Signifikan”, terdapat pada alinea ke-11
berisi  “Sementara itu dalam bulan
Ramadhan pihaknya juga menjelaskan
kegiatan  sosaial yaitu pembagian
makanan untuk berbuka puasa bagi
masyarakat yang kurang mampu di
berbagai lokasi di Jakarta” eufemisme
yang terdapat adalah miskin.

Kemudian yang ke-2 terdapat
pada media online kompas.com pada
tanggal 01 Juni 2017 dengan judul
“Pemerintah Segera Terbitkan Aturan
Impor Singkong”, terdapat pada alinea
ke-6 berisi “dia bercerita, di Lampung
Tengah, petani dan Bupatinya berunjuk
rasa ke Jakarta karena harga singkong
hanya Rp 4000 per kilogram”eufemisme
yang terdapat adalah berdemo

Berikutnya yang ke-3 terdapat
pada media online kompas.com pada
tanggal 01 Juni 2017 dengan judul
“Awal Ramadhan, Konsumsi Minyak
Goreng Tak Naik Signifikan”, terdapat
pada alinea ke-6 berisi “dalam
Ramadhan kami akan buka di 20 lokasi,
ini atas permintaan dari Kementerian
Perdagangan (Kemendag), kami akan
beroperasi di 20 lokasi pasar murah”,
ujar Tumanggor. Eufemisme vyang
terdapat adalah obral.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Wacana

Sebagai satuan bahasa yang
lengkap, maka dalam wacana itu
berarti terdapat konsep, gagasan,
pikiran, atau ide yang utuh, yang bisa
di pahami oleh pembaca (dalam
wacana tulis) atau pendengar (dalam

wacana lisan), tanpa keraguan apapun



(Chaer, 2012:267). Sebagai satuan
gramatikal tertinggi atau terbesar,
berarti wacana itu dibentuk dari
kalimat yang memenuhi persyaratan
gramatikal, dan persyaratan
kewacanaan lainnya.

Wacana yang baik adalah
wacana yang harus memperhatikan
hubungan antarkalimat, sehingga
dapat memelihara keterkaitan dan
keruntutan  antarkalimat.  Sejalan
dengan pandangan bahwa bahasa itu
terdiri atas bentuk dan makna,
hubungan dalam wacana dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu
hubungan bentuk yang disebut kohesi
dan hubungan makna atau hubungan
semantis yang disebut koherensi
(Sumarlam dalam Wisnu
Widiatmoko, 2015:5).

Wacana dapat dibagi menjadi
dua macam vyaitu wacana lisan dan
wacana tulis. Wacana lisan adalah
jenis wacana Yyang disampaikan
secara lisan atau langsung dengan
bahasa verbal. Jenis wacana ini sering
disebut sebagai tuturan atau ujaran.
Untuk wacana yang disampaikan
secara tertulis, penyampaian isi atau
informasi disampaikan secara tertulis.

Ini dimaksudkan agar tulisan tersebut

dapat dipahami dan diinterprestasikan
oleh pembaca (Mulyana dalam Wisnu
Widiatmoko, 2015:5).

2.2 Analisis Wacana

Analisis wacana dapat dilihat
sebagai reaksi terhadap bentuk
linguistik yang lebih tradisional
(linguistik formal dan struktural).
(Mills dalam Tri Rina Budiwati,
2011:301). Analisis wacana
(discourse analysis) dengan analisis
teks (text analysis) perbedaannya
bahwa Analisis wacana memfokuskan
pada struktur yang secara alamiah
terdapat pada  bahasa lisan,
sebagaimana banyak terdapat dalam
wacana seperti percakapan,
wawancara, komentar, dan ucapan-
ucapan. Sedangkan analisis teks
memfokuskan pada struktur bahasa
tulisan, sebagaimana terdapat pada
‘teks’ seperti esai, papan
pengumuman, tanda-tanda lalu lintas,
dan pada bab-bab (dalam buku)
(Crystal dalam Tri Rina Budiwati,
2011:300).

2.3 Semantik

Kata semantik dalam bahasa

Indonesia  (Inggris:  semantics)



berasal dari bahasa Yunani sema
(kata benda) yang berarti “tanda”
atau “lambang”. Kata kerjanya
adalah semaino yang berarti
“menandai” atau “melambangkan”.
Jadi kata semantik dapat diartikan
sebagai ilmu tentang makna atau
tentang arti Chaer (dalam Tia Rubby
dan Dardanila, 2008:56)

2.4 Eufemisme
2.5 Pengertian Eufemisme

Fromklin ~ dan  Rodman
(dalam Tia Rubby Dardanila,
2008:57) eufemisme berarti kata
atau frase yang menggantikan satu
kata tabu, atau digunakan sebagai
upaya menghindari hal-hal yang
menakutkan atau kurang
menyenangkan. Menggantikan kata-
kata yang di rasa kurang
menyenangkan atau tabu untuk
didengar digantikan dengan kata
yang lebih baik.

Henry Guntur Tarigan (dalam
Tia Rubby Dardanila, 2008:57)
mengemukakan bahwa eufemisme
berasal dari bahasa Yunani vyaitu
euphemizein yang berarti
‘berbicara’ dengan kata-kata yang

jelas dan wajar. Eufemisme ini

merupakan turunan dari  kata
eu’baik’ dan phanai ‘berbicara’.
Secara singkat eufemisme berarti
‘pandai berbicara, berbicara baik’.
Jadi, eufemisme adalah ungkapan
yang lebih halus sebagai pengganti
ungkapan yang dianggap lebih
kasar,yang dianggap merugikan atau

yang tidak menyenangkan.

2.6 Bentuk Eufemisme

Menurut Allan dan Burridge
(dalam Tia Rubbi dan Dardanila,
2008:58) dalam menentukan bentuk-
bentuk eufemisme adapun bentuk-
bentuk eufemisme sebagai berikut:

a. Ekspresi figuratif (Figurative
Expressions), vyaitu bersifat
perlambangan, ibarat atau
kiasan.

b. Metafora (Methapor), vyaitu
perbandingan yang implisit di
antara dua hal yang berbeda.

c. Flipansi (Flippancy), vyaitu
makna di luar pernyataan.

d. Memodelkan ~ kembali

(Remodeling), vyaitu pembentuk

ulang.



e. Sirkomlokusi
(cirkumlocutions), yaitu
penggunaan beberapa kata
yang lebih panjang dan
bersifat lebih baru.

f. Kliping (clipping), vyaitu
pemotongan, membuat
menjadi pendek atau singkat.

g. Akronim (Acronym), vyaitu
penyingkatan kata atas
beberapa  beberapa  kata
menjadi satu.

h. Singkatan (Abbreviations),
yaitu singkatan-singkatan
menjadi beberapa huruf.

i. Pelesapan (Omission), vyaitu
menghilangkan sebagian kecil.

J. Satu kata untuk menggantikan
satu kata lain (one for one
substation).

k. Umum ke khusus (general for
whole eupheisms), yaitu kata
yang menjadi kata yang
umum.

I. Sebagian untuk keseluruhan
(port for whole eupheisms),
yaitu kata yang Kkhusus
menjadi kata yang umum.

m. Hiperbola (Hyperbole), yaitu
ungkapan yang  melebih-
lebihkan.

n. Makna di luar pernyataan
(understatement), vyaitu satu
makna kata yang terlepas dari
makna tersebut.

0. Jargon, vyaitu kata yang
memiliki makna yang sama
tetapi berbeda bentuk.

p. Kolokial (colloquial), yaitu

ungkapan yang  dipakai
sehari-hari.

2.7 Referensi Eufemisme

Menurut Wijana (dalam Puji
Lembayu, dkk, 2017:2) referensi
eufemisme ada bermacam-macam
wujudnya.  Referensi  tersebut,
yaitu:

a) Benda dan binatang.

b) Bagian tubuh.

c) Profesi.

d) Penyekit.

e) Aktivitas.

f) Peristiwa.

g) Sifat atau keadaan.

2.8 Berita

Berita menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2003:137),
berita berarti keterangan tentang

peristiva yang hangat, kabar,



cerita tentang kejadian yang
menarik dan masih baru. Kamus
linguistik Kridalaksana (2009:34),
berita berarti sebuah pernyataan.
Paul De Massenner
mengemukakan  bahwa  berita
adalah informasi yang penting dan
menarik minat khalayak. Menurut
Charnley dan James M. Neal,
berita adalah laporan tentang suatu
peristiwa, opini, kecenderungan,
situasi, kondisi, interpretasi yang
penting, menarik, masih baru dan
harus secepatnya disampaikan
kepada khalayak.  Sedangkan
menurut Sumadiria, berita adalah
laporan tercepat mengenai fakta
atau ide terbaru yang benar,
menarik dan atau penting bagi
sebagian besar khalayak, melalui
media berkala seperti surat kabar,
radio, televisi, atau media online
internet (Sumadiria dalam Ni Luh
Ratih Maha Rani, 2013:88)

3. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hasil temuan

penelitian dari sebjek yang dikaji.

Jenis  penelitian  ini adalah
penelitian  kualitatif ~ deskriptif.
Penelitian  kualitatif ~ deskriptif
adalah penelitian membuat
deskripsi secara nyata dan faktual
tentang fakta yang diteliti.
Penelitian  kualitatif ~ deskripsi
merupakan penelitian yang dapat
dilakukan  dengan  menempuh
langkah antara lain: penyediaan
data, klarifikasi data, analisis data
dan simpulan .

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif kualitatif. Sejalan dengan
apa yang dinyatakan oleh
Djajasudarma  (dalam  Sariah,
2007:89) bahwa  penggunaan
metode  deskriptif  bertujuan
membuat gambaran yang
sistematik dan akurat mengenai
data, sifat-sifat, serta hubungan
fenomena-fenomena yang diteliti.
Menggunakan metode ini
diharapkan agar mempermudah
dan akurat dalam menganalisis
data.

3.1 Cara Penelitian

Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan



pendekatan teoretis. Pendekatan
teoretis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
secara pragmatis yang mengacu
pada isi.  Peneliti  sebagai
penganalisis menggantikan tuturan
percakapan yang ada di dalam
wacana berita online kompas.
Com. Jadi peneliti menggunakan
sudut pandang pragmatis dalam

melakukan penelitian ini.
3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini juga
bersifat kualitatif karena data tidak
hanya dikumpulkan dan disusun
namun juga dianalisis dan
diinterpretasikan  untuk  kemudian
ditarik kesimpulan Soejono (dan
Abdurrahman, dalam Desi Zauhana
dkk, 2017:195). Data  yang
dikumpulkan berupa kalimat wacana
berita “kenaikan harga pangan” situs
berita online kompas. com edisi Juni

2017 yang mengandung eufemisme.

3.3 Teknik Pengumpulan
Data

Penelitian ini  menggunakan
teknik simak dan catat. Menurut
Mahsun (dalam Sariah, 2017:89),

teknik  simak digunakan  untuk
memperoleh data yang dilakukan
untuk menyimak, metode simak dan
catat yaitu teknik yang digunakan
untuk mengungkapkan suatu
permasalahan yang terdapat di dalam
suatu bacaan atau wacana tersebut.
Pengumpulan  data  yang
dilakukan oleh  penulis dengan
menggunakan  teknik  membaca,
mencatat dan menganalisis mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan

“Analisis Eufemisme Dalam Wacana

Berita Kenaikan Harga Pangan Situs

Berita Online Kompas. Com Edisi

Juni 2017”.

Langkah-langkah ~ dalam  teknik

pengumpulan data penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Membaca koran online Kompas.
Com dalam wacana Kkenaikan
harga pangan edisi Juni 2017.

2. Memberi tanda setiap kata atau
kalimat yang mengandung unsur
eufemisme.

3. Mencatat hasil identifikasi data
berupa klausa, frase dan kata yang
merupakan kebahasaan

eufemisme ke dalam kartu data

atau buku tertentu yang sudah di

siapkan.



4. Melakukan penafsiran terhadap
data yang telah terkumpul untuk
memperoleh data bentuk dan jenis
referensi.

5. Menyimpulkan data yang telah
dipaparkan dengan teliti.

6. Menyusun laporan hasil analisis
dalam sebuah penelitian yang

disebut skripsi.

3.4 Analisis Data

Analisis data  merupakan
tahapan yang dilakukan setelah data
selesai dianalisis secara cermat atau
teliti. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik deskriptif.
Teknik deskriptif tersebut bertujuan
untuk  mengumpulkan  informasi
kemudian menggambarkan mengenai
suatu fenomena secara objektif dan
apa adanya, cocok untuk meneliti

eufemisme.

berdasarkan  kriteria-kriteria  yang

telah  ditentukan.  Kriteria-kriteria
tersebut sesuai dengan rumusan
masalah yang akan dikaji menjadi dua
yaitu berdasarkan bentuk kebahasaan,
dan jenis referensi penggunaan
eufemisme yang terjadi dalam wacana
berita “kenaikan harga pangan” situs
berita online kompas. com edisi Juni

2017.

4. PAPARAN DATA

Pada teknik analis data, tahap
selanjutnya yang akan dilakukan adalah
paparan data. Penelitian ini akan
membahas tentang eufemisme yang
terdapat pada wacana berita “kenaikan
harga pangan” situs berita online kompas.
Com Edisi Juni 2017, terdiri dari 8 hari.
Data yang dianalisis pada BAB 1V ini
akan dilanjutkan pada bab selanjutnya

untuk  mengelompokkan  jenis-jenis

bentuk, referensi dan bentuk digantikan
Analisis data dilakukan dengan didalamnya.
cara Klasifikasi. Data dikelompokkan
Bentuk
No Data Bentuk Referensi o
Digantikan

Kendati demikian,




dirinya mengakui saat ini | Kolokial. Peristiwa. | Musiman.

H+4 Lebaran ada tren
(ungkapan

penurunan konsumen ) _

_ yang dipakai
daging segar, oleh S
N sehari-hari).

masyarakat jika

dibandingkan sebelum

Lebaran Kemarin.

Hasfi menjelaskan, hal Sirkomlokusi. | Peristiwa. | Jeroan tidak

itu disebabkan penjualan laku dipasaran.
(menghaluska

jeroan di pedagang n suatu kata

daging tidak terjual, dengan

akibat para pedagang menggunakan

makanan seperti bakso, beberapa kata

soto tidak berjualan atau | yang lebih

mudik. Sehingga untuk panjang yang

menutup kerugian akibat | bersifat tidak

jeroan yang tak terserap | langsung.

pasar, harga daging sapi

segar terkerek naik.

Hasfi menjelaskan, hal Satu kata Peristiwa. | Harga mahal.

itu disebabkan penjualan | untuk

jeroan di pedagang
daging tidak terjual,
akibat para pedagang
makanan seperti bakso,
soto tidak berjualan atau

menggantikan

satu kata lain.




mudik. Sehingga untuk
menutup kerugian akibat
jeroan yang tak terserap
pasar, harga daging sapi
segar terkerek naik.

Usai Lebaran harga Satu kata Peristiwa. | Merosot.
aneka cabai kompak untuk
turun di Jakarta. menggantikan

satu kata lain.
Pasca hari Idul Fitri atau | Satu kata Peristiwa. | Merosot.
H+4 Lebaran harga untuk

aneka jenis cabai di Pasar
Induk Keramat Jati,
Jakarta Timur tengah

alami penurunan.

menggantikan
satu kata lain.




Daeng Jalil salah satu Satu kata Peristiwa. | Merosot.
pedagang sayur mayur di | untuk
Pasar Pondok Labu, menggantikan
Jakarta Selatan, satu kata lain.
mengatakan harga cabai
pasca lebaran saat ini
memang tengah alami
penurunan tren
pembelian oleh
konsumen.
Daeng Jalil salah satu Kolokial. Peristiwa. | Musiman.
pedagang sayur mayur di ( ungkapan
Pasar Pondok Labu, ) ]
yang dipakai
Jakarta Selatan, o
sehari-hari).
mengatakan harga cabai
pasca lebaran saat ini
memang tengah alami
penurunan tren
pembelian oleh
konsumen.
Pelaksanaan pasar murah | Satu kata Benda. Bocah.
minyak goreng untuk

berlangsung di anak
usaha Musim Mas Grup
yang berlokasi di Sorek,

menggantikan
satu kata yang

lain.




Riau sebanyak 30 ton.

4.1 Temuan

Penelitian
Dalam temuan
penelitian, peneliti telah
memperoleh hasil paparan data
yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan
mengidentifikasi  hal-hal yang
berkaitan dengan masalah dan
tujuan penelitian yang telah
dibahas pada BAB Il
sebelumnya. Temuan penelitian
ini  peneliti  temukan sesuai
dengan data yang terdapat pada

wacana berita “kenaikan harga

pangan” situs berita online
kompas. com edisi Juni 2017,
yang terdiri dari 8 hari.

Berdasarkan hasil dari
paparan data dapat diperoleh 32
paparan data. Masing-masing
dari paparan data terbagi menjadi
dua yaitu bentuk eufemisme dan
referensi eufemisme.

Tabel temuan data
bentuk eufemisme pada wacana
berita “kenaikan harga pangan”
situs berita online kompas. com
edisi Juni 2017 :

No Bentuk eufemisme Jumlah data
1 Bentuk kolokial. Sebanyak 2 data
2 Bentuk sirkomlokusi . Sebanyak 13 data

satu kata yang lain.

3 Bentuk satu kata untuk menggantikan Sebanyak 11 data

4 Bentuk umum ke khusus.

Sebanyak 5 data




5 Bentuk sebagian untuk keseluruhan.

Sebanyak 1 data

Tabel temuan data referensi eufemisme pada wacana berita

kenaikan harga pangan situs berita online kompas. com edisi Juni 2017 :

No Referensi eufemisme Jumlah data
1 Referensi peristiwa. Sebanyak 28 data
2 Referensi benda. Sebanyak 2 data
3 Referensi sifat atau keadaan. Sebanyak 1 data
4 Referensi profesi Sebanyak 1 data

5. PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas
tentang eufemisme yang
mengelompokkan tentang bentuk dan
jenis referensi pada wacana berita
“kenaikan harga pangan” situs berita
online kompas. com edisi Juni 2017
terdiri dari 8 hari. Berdasarkan
temuan peneliti yang terdapat pada
bab 1V, dalam wacana berita
“kenaikan harga pangan “situs berita
online kompas. com edisi Juni 2017
terdiri dari 8 hari ditemukan data
eufemisme berupa bentuk dan
referensi yang berjumlah 32 data

dengan rincian a) data bentuk

eufemisme berjumlah 32 data dengan
rincian : 1) Dbentuk kolokial
berjumlah dua data, 2) bentuk
sirkomlokusi Dberjumlah tiga belas
data, 3) bentuk satu kata untuk
menggantikan satu kata yang lain
berjumlah sebelas data, 4) bentuk
umum ke khusus berjumlah lima
data, 5) bentuk sebagian untuk
keseluruhan berjumlah satu data. b)
data referensi eufemisme berjumlah
32 data dengan rincian : 1) referensi
peristiwa  berjumlah duapuluh
delapan data, 2) referensi peristiwa
benda berjumlah dua data, 3)

referensi sifat  atau keadaan



berjumlah satu data, 4) referensi

profesi berjumlah satu data.

Dibawah ini akan diuraikan dari masing-masing kelompok bentuk

eufemisme dan referensi eufemisme
yang terdapat pada wacana berita
“kenaikan harga pangan” situs berita
online kompas. com edisi Juni 2017

terdiri dari 8 hari.
6. Simpulan

Dari  hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti,
mengenai Analisis Eufemisme
Dalam Wacana Berita”
Kenaikan Harga Pangan” Situs
Berita Online Kompas. Com
Edisi  Juni 2017 didapati
beberapa kesimpulan, yaitu

sebagai berikut :

1. Berdasarkan  hasil  dari
penelitian yang telah
dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa analisis
eufemisme dalam wacana
“pberita  kenaikan  harga
pangan” situs berita online
kompas. com edisi Juni
2017, dibagi menjadi dua

yaitu :

a) Bentuk eufemisme di
bagi menjadi beberapa
bentuk, yang terdapat
pada analisis eufemisme
dalam wacana berita
“kenaikan harga
pangan”  situs berita
online kompas. com
edisi Juni 2017 terdiri
dari  bentuk kolokial
berjumlah dua data,
bentuk sirkomlokusi
berjumlah tigabelas data,
bentuk satu kata untuk
menggantikan satu kata
yang lain  sebanyak
sebelas data, bentuk
umum ke khusus
sebanyak lima data,
bentuk sebagian untuk
keseluruhan  sebanyak
satu data.

b) Referensi eufemisme di
bagi menjadi beberapa
referensi, yang terdapat
pada analisis eufemisme

dalam wacana berita



“kenaikan harga
pangan”  situs berita
online kompas. com
edisi Juni 2017 terdiri
dari referensi peristiwa
sebanyak duapuluh
delapan data, referensi
benda sebanyak dua
data, referensi sifat atau
keadaan sebanyak satu
data, referensi profesi

sebanyak satu data.

2. Dari analisis eufemisme

pada penelitian, terdapat
bentuk dan referensi yang
dominan dipakai dalam
wacana berita “kenaikan
harga pangan” situs berita
online kompas. com edisi
Juni 2017 yaitu dalam
bentuk eufemisme dominan
pada bentuk sirkomlokusi
yaitu penghalusan suatu
kata dengan menggunakan
beberapa kata yang lebih
panjang yang bersifat tidak
langsung. selain itu
referensi eufemisme yang
dominan dipakai adalah

referensi  peristiwa yaitu

peristiwa yang terjadi pada
kutipan wacana yang sering
menggambarkan hal- hal

yang kurang baik.

6.1. SARAN

Berdasarkan penelitian,
pembahasan dan kesimpulan,
maka sebagai peneliti
memberikan saran  kepada
pembaca, yaitu sebagai
berikut:

1. Bagi guru penelitian ini
bisa sebagai bahan ajar
terkait pembelajaran
Bahasa Indonesia sesuai
dengan kurikulum yang
telah  diterapkan  oleh
pemerintah, yang terdapat
meteri pembelajaran yang
berkaitan dengan
eufemisme dan wacana

media cetak.

2. Saran untuk penelitian
berikutnya, dengan adanya
penelitian ini dapat
memanfaatkanya  sebagai
bandingan yang  belum

dikaji.  Sehingga dapat



diperoleh hasil yang lebih
lengkap dan akurat,
sehingga bisa  menjadi
sebuah  kemajuan ilmu
pengetahuan khususnya
dalam bidang bahasa dan

sastra Indonesia.

3. Bagi pembaca, di dalam
wacana berita “kenaikan
harga pangan” situs berita
online kompas. com edisi
Juni 2017 sangatlah baik
untuk  pembaca, bisa
mendalami mengenai
kalimat-kalimat yang biasa
di gunakan dalam media
cetak untuk dirubah
sedemikian rupa agar tidak
menyinggung pihak lain
terlebih mengenai politik.
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